
SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN 
K..t\.S PADA PTP NUSANTARA Il ( PERSERO) TANJUNG 

MORAWA KABUPATEN DELI SERDANG 

SKRIPSI 

Oleb: 

T R h d P s· .. . - - ·  - .. - -
_Qgu __ en___ar _ _ .. 1mangunsong 

N I M : 02 833 0064 

JiJRUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
MEDAN 

2007 

v 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN 

KAS P ADA PTP NUSANT ARA II (PERSERO) T ANJUNG 

MOR...\ WA KABUPATEN DELI SERDANG 

SKRIPSI 

Oleh: 

Togu Renhard P. Simangunsong 
NIM:Ol8330064 

Disetujui: 

Pembimbing I - Pembimbing II 

cdl 
inal Abldin ) ( Dra. HJ. Rosmal:ii, Ak ) 

Mengetahui : 

viii 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



RINGKASAN 
•' 

<Togu <.Rgnliard <P. Simangunsong 

SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS 

PADA PTP. NUSANTARA II (Persero) TANJUNG MORAWA 

KABUPATEN DELI SERDANG. (Drs. Zainal Abidin, selaku Pembimbing I, 

Ibu. Dra. Hj. Rosmaini, Ak, selaku Pembimbing II). 

PT Perkebunan Nusa..'ltara II (Persero) merupakan salah satu dari 14 Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang usaha perkebunan, 

pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan. 

Pembentukan Perseroan ini mempunyai lintasan yang diawaii denga.ll proses 

pengambil alihan perusahaan perkebunan Belanda pada tahun 1958 oleh 

Pemerintah RI yang dikenal sebagai proses "Nasionalisasi". Perusahaan 

perkebunan asing menjadi Perseroan Perkebunan Negara (PPN). Embrio yang 

turut membentuk Perseroan berasal dari NV Rubber Cultuur Maatschappij 

Amsterdam (RCMA) dan NV Cultuur Mij'de Oekust (CMO) yang 

merupakan perusahaan perkebunan Belanda yang beroperasi di Indonesia sejak 

jaman kolonial pada masa pemerintahan Hindia Belanda. 

Langkah awal Perseroan dimulai pada tahun 1958 dengan nama Perusahaan 

Perkebunan Negara Baru cabang Sumatera Utara (PPN Barn' Setelah 

mengalami beberapa kali perubahan bentuk I status badan hukum sejalan dengan 
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Undang-Undang (UU) dan Peraturan Pemerintah (PP) yang ada, pada tahun 1968 

PPN tersebut direorganisasikan menjadi beberapa kesatuan Perusahaan Negara 

Perkehunan (PNP) yang selanjutnya pada tahun 1974 bentuk hukumnya 

dialihkan menjadi PT Perkebunan (Persero ). 

Untuk menjalankan suatu perusahaan tentu tidak mudah, apalagi jika perusahaan 

itu sudah berskala besar. Dengan kondisi tersebut maka banyak transaksi yang 

akan terjadi baik mengenai transaksi penerimaan dan juga pengeluaran kas. 

Sebagaimana diketahui bahwa sistem akuntansi adalah sarana yang dipakai 

manajemen perusahaan guna mendapatkan infonnasi yang diperlukan sehubungan 

dengan pengelolaan perusahaan. 

Dengan rnelaksanakan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas, maka 

sebagian besar kegiatan perusahaan dapat diinformasikan sekaligus penuntun 

pimpinan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam kaitannya dengan kegiatan penerimaan kas, perusahaan telah merancang 

dan menerapkan sistem dan prosedur penerimaan kas guna mempermudah 

tindakan pengawasan atas penerimaan kas perusahaan Semua penerimaan di 

perusahaan dicatat dalam buku harian "Kas". 

Khusus untuk penerimaan uang yang melalui pihak bank dicatat kedalam buku 

harian "Bank". Perusahaan menggunakan sistem entry dalam pencatatan transaksi 

ke dalam buku hariannya, karena kebanyakan transaksi yang terjadi adalah 

transaksi yang sama atau sejenis serta memiliki frekuensi terjadinya transaksi 

yang tinggi. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, masalah yang menjadi 

pokok bahasan tulisan ini adalah "Apakah sistem penerimaan dan pengeluaran 

kas telah menciptak:an pengendalian internal yang baik, sehingga pihak 

manajemen dapat mengambil keputusan yang efektif? ". 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis akhimya membuat analisis dan 

evaluasi yang meliputi : 

1. Analisis Sistem Pembelian dan Prosedumya 

Bahwa sistem dan prosedur pembelian yang diterapkan di perusahaan m1 

menyangkut J fungsi yaitu fungsi gudang, fungsi pembelian dan fungsi 

akuntansi. Jadi berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa pada waktu 

penerimaan bcirnng itu diperoleh dari kegiatan pembelian diterima oleh bagian 

gudang. Jadi jelas dapat diketahui ba..li.wa fungsi gudang di perusahaan ini 

memiliki tugas rangkap yaitu melakukan fungsi gudang dan fungsi 

peneriamaan. Jadi berdasarkan hal tersebut penulis berpendapat bahwa di 

dalam melaksanakan prosedur pembelian ini masih adanya tugas rangkap 

yang mana hal ini adapat mengalibatkan lemahnya sistem pengawasan 

terhadap sistem pembelian perusahaan. 

Pada fungsi pembelian di perusahaan ini, maka setelah ia menerima SOP (surat 

order pembelian) dari bagian gudang maka ia akan membuat surta permintaan 

pembelian. Untuk itu maka bagian ini akan membuat surat permintaan 

penawaran harga (SPPH) dan dikirim ke pemasok, dan setelah itu maka 

pemasok akan memberikan balasannya yang disebut dengan surat penawaran 
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harga. Jadi berdasarkan sistem ini dimana fungsi pembelian tidak melakukan 

terlebih dahulu pembandingan dari beberapa pemasok yang ada atas harga 

barang yang dibuthkan. Dimana setelah diterima penawaran harga langsung 

dibuat surat order pengiriman. . Fungsi penerimaan yang ditetapkan di 

perusahaan ini untuk menerima barang yang telah dibeli adalah fungsi gudang, 

dan ia bcrtugas untuk meneliti barang diterima seperti: jenisnya, mutu dan 

kwalitas barang yang dibeli. Fungsi akuntansi dalam melakukan pencatatan 

atas transaksi pembelian melakukan pencatatan atas transaksi yang terjadi 

berdasarkan bukti-bukti berupa dokumen yang ada yaitu berdasarkan surat 

order pembelian. Menurut hemat penulis bahwa dokumen yang digunakan 

sebagai bukti untuk melakukan pencatatan atas transaksi pembelian kurang 

lengkap, oleh karena itu perlu dilengkapi dengan memeriksa dokumen seperti: 

surat order pembdian, laporan penerimaan barang, faktur dari pemasok. 

Khusus mcngenai keabsahan dari dokumen tersebut perlu adanya suatu 

kebijaksanaan otorisasi di perusahaan ini sehingga dapat diketahui dengan 

jelas bahwa transaksi yang dijalankan benar-benar disetujui oleh pimpinan 

perusahaan. Khusus mengenai prosedur yang membentuk sistem akuntansi 

pembelian di perusahaan ini dilakukan melalui lima tahap yaitu: 

a. Permintaan pembelian, yang dalam hal ini dilakukan oleh pihak fungsi 

pembelian. 

b. Permintaan penawaran harga, yang dalam hal ini dilakukan oleh fungsi 

pembelian. 
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c. Order pembelian, yang dalam hal ini dilakukan oleh bagian pembelian. 

d. Penerimaan barang dilakukan fungsi gudang. 

e. Pencatatan utang yang dilakukan oleh fungsi akuntansi. 

Dalam prosedur perrpintaan pembelian dilakukan oleh fungsi gudang dengan 

mengajukan permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. Oleh karena itu 

untuk dapat rnemastikan bahwa barang-barang yang dibutuhkan dapat dibeli, 

harus terlebih dahuu masing-masing bagian mengambil otorisasi/persetujuan 

dari direktur. Mengenai prosedur permintaan penawaran harga yang dilakukan 

oleh fungsi pembelian sudah cukup baik. Khusus mengenai penerimaan barang 

yang dilakukan oleh fungsi gudang akan rnengakibatkan sistem pengawasan 

menjadi lcmah dan dapat rnerugikan perusahaan. Khusus rnengenai pencatatan 

utang dilak:ukan oleh fungsi akuntansi. Di dalam hal ini pencatatan atas 

transaksi pembelian sangatlah penting sekali dan untuk itu tenaga yang bertugas 

harus memliki kemampuan yang baik pula. Disamping itu dalam hal pencatatan 

ini hams terlebih dahulu memperhatikan dokumen dan faktur-faktur yang ada, 

dan dokumen pendukung lainnya sebelum mencatatnya di dalam jumal. 

2. Sistem Pengeluaran Kas 

Untuk melakukan transaksi pembelian tentu akan dilakukan pengeluaran kas. 

Pengeluaran kas ini terjadi jika perusahaan melakukan transaksi pembelian 

tunai dan untuk melakukan pelunasan hutangnya. Adapun kebijakan yang 

dilakukan pemsahaan ini khusus mengenai pengeluaran kas ini menyangkut: 
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a. Pengeluaran kas yang ada di bank dengan eek 

Untuk melakukan pembayaran yang jumlahnya relatif besar maka pihak 

perusahaa..11 melakukan kebijakan untuk mengeluarka eek. Untuk itu maka 

kebijakan yang dilak.ukan dalam pengeluaran kas yang ada di bank herus 
. . 

melalui prosedur tertentu. 

Terdapat tiga fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas dengan eek 

ini, yaitu: 

1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

Apabila suatu bagian memerlukan pembayaran dalam jumlah yang 

relatif besar untuk melakukan pembayaran, maka bagian ini akan 

mengajukan permintaan eek kepada fungsi akuntansi. Jadi setiap bagian 

yang ada akan mengajukan permintaan eek kepada bagian akuntansi 

atas pembayaran yang akan dilakukan pada masng-masing bagian yang 

membutuhkan. Dalam perusahaan ini, untuk melakukan pembayaran 

hanya dilakukan jika mendapat otorisasi dari pihak direktur. Jadi 

menurut hemat penulis bahwa kebijakan otorisasi ini sudah eukup baik 

dan perlu diterapkan dengan konsisten. 

2." Fungsi kas 

Terdapat tiga kebijakan yang ditetapkan oleh p1mpman perusahaan 

dalam hal melakukan pembayaran di perusahaan ini, yaitu: 

Pembayaran diberikan oleh bagian kas, hanya dalam batas maksimal 

Rp. 1.000.000 dan langsung di bayar oleh kasir. 
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Pembayaran mulai dari Rp. 100.000 - Rp. 1.000.000 harus 

diotorisasi oleh bagian keuangan. 

Lebih dari Rp. 1.000.000 harus mendapat persetuuan dari direktur 

perusahaan. 

3. Fungsi akuntansi 

Sebagaimana diketahui bahwa fungsi akuntansi di perusahaan nu 

dibawah naungan bagian keuangan. Yang terpenting dalam hal m1 

adalah bahwa sebelum melakukan pencatatan atas transaksi pembelian 

dan pengeluaran kas, maka ia harus benar-benar telah memeriksa 

dokumen dan faktur-faktur, serta dokumen pendukung yang ada baru 

dilakukan pencatatan. Dengan cara ini nantinya dapat diperoleh suatu 

pencatatan transaksi yang benar-benar didukung oleh data-data yang 

akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

b. Pengeluaran kas yang ada di perusahaan 

Jika perusahaan mengeluarkan kas yang digunakan untuk 

membiayai/membayar pengeluaran tertentu yang jumlahnya relatif kecil 

maka perusahan melakukan pembayaran langsung dengan uang kas 

perusahaan. 

Menurut hemat penulis bahwa kebijakan yang dilakukan dalam hal ini 

otorisasi ini cukup baik jika benar-benar diterapkan secara konsisten setiap 

pengeluaran yang terjadi. 
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c. Pencatatan dan proses pelaporan 

Pencatatan atas transaksi pembelian dan pengeluaran kas sangat diperlukan 

sehingga dengan cara ini maka setipa transaksi yang terjadi mengenai transaksi 

tersebut dapat. diketahui dengan jelas. Adapun proses pencatatan yang 

dilakukan oleh perusahaan ini dalam mencatat pembeian dan pengeluaran 

kasnya hanya dilakukan dengan menjumal ke jurnal umum, lalu di posting ke 

buku besar. Berdasarkan pencatatan yang dilakukan ini dapat diketahui bahwa 

perushaaan ini belum menerapkan jumal khusus seperti: 

1. Jurnal pembelian, yaitu mencatat tentang pembelian yang terjadi. 

2. Jumal pengeluaran kas, yaitu mencatat tentang pengeluaran kas sehubungan 

dengan transaksi perusahaan. 

Kebijakan yang dilakukan perusahaan dengan hanya mencatat transaksi 

pembelian dan pengeluaran kas pada jumal umum dan posting ke buku besar 

sangatlah sederhana sekaii. Mengingat perusahaan ini sudah cukup besar dan 

tardapat banyak transaksi pembelian dan pengeluaran kas yang dilakukan, maka 

sudah selayaknya jika dalam pencatatannya digunakan jumal khusus berupa 

jumal pembelian dan jurnal pengeluaran kas. Dengan mempertimbangkan 

keadaan yang ada maka dapat diketahui pembelian dan pengeluaran kas sudah 

dilakukan dengan cukup baik, namun belum optimal dapat dilaksanakan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. 

vm 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dari kesimpulan yang ada kemudian penulis memberikan saran sebagai berikut: 

. 1. Struktur pengawasan intern perusahan sebaiknya berdiri sendiri sehingga 

independensi dalam pelaksanaan tugas dapat terlaksana dengan baik. 

2. Dikarenakan perusahaan ini. mempunyai orang - orang yang dianggap cukup 
.. . . 

mengerti tugasnya masing - masing khususnya mereka yang termasuk 

karyawan kunci, maka tidak terdapat uraian tugas yang bersifat tertulis untuk 

pelaksanaan operasi perusahaan. Hai ini tentu saja dapat berpengaruh pada 

penerapan sistem akuntansi di dalam kegiatan sehari-hari perusahaan, apabila 

suatu saat terdapat orang-orang barn yang memasuki peosisi tertentu dibuat 

secara tertulis, sehingga pelaksanaan tugas dapat diketahui secarapasti dan 

bukan hanya berdasarkan kebiasaan saja. Selain itu juga agar terdapat suatu 

pedoman guna sebagai patoka.11 untuk pengawasan. 

3. Dalam perusahaan ini seksi kasir penagihan sudah dipisahkan, yaitu tidak 

pada baian yang sama. Seksi penagihan berada pada bagian penjualan clan 

seksi kasir berada pada bagian akuntansi/keuangan. Sebaiknya keadaan seperti 

ini dipertahankan oleh perusahaan. 

4. Sebaiknya perusahaan membuat sub bagian penjualan kredit yang khusus 

menangani penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan sehingga hal itu 

dapat memperingan tugas haian penjualan. 

5. Dalam perusahaan kasir mendapat tugas rangkap, hal ni tidak boleh terjadi, 

sebaiknya untuk penerimaan kas, kasir hanya menerima bukti pembayaran, 

menyetorkannya ke bank dan membuat catatan seperlunya sedangkan untuk 
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tugas pencatatan sebaiknya dilakukan oleh seksi akuntansi. Sehingga tidak 

terjadi perangkapan tugas dan juga untuk menghindari peyimpangan yang 

tidak diinginkan. 

6. Dengan keadaan sistem akuntansi penju!l-lan dan penerimaan kas yang sudah 

cukup baik saat ini, maka disarankan untuk tetap mempertahankan keadaan 

tersebut, bahkan bisa ditingkatkan untuk masa yang akan datang dengan 

memberikan perhatian dan bimbingan kepada karyawan ataupun bagian yang 

terlibat. 
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BAB I 

PENDAHULUA.i'l 

A. Alasan Pemilihan Judul 

Untuk menjalankan suatu perusahaan tentu tidak mudah, apalagi jika 

perusahaan itu sudah berskala besar. Dengan kondisi tersebut maka banyak 

tran.saksi yang akan terjadi baik mengenai transaksi penerimaan dan ju.ga 

pengeluaran kas. 

Pada perusahaan yang masih berskala keci! pihak pimpinan perusa.haa.n 

dapat menangani sendiri kegiatan pernsahaan. Penyerahan sebagian tugas dan 

wewenang kepada pihak lain belum perlu dilakuka.Tl. Akan tetapi bila perusahaan 

sudah besar, pimpinan memerlukan suatu alat bantu dalam kegiatan usahanya. 

Salah satu a1at itu adalah s\stern akuntansi. 

Sebagaimana diketahui bahwa sistem akuntansi adalah sarana yang 

dipakai manajemen pemsahaan guna mendapatkan informasi yang diperlukan 

sehubungan dengan pengelolaan perusahaan. Dengan melaksanakan sistem 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas, maka sebagian besar kegiatan 

perusahaan dapat diinformasikan sekaligus menuntun pimpinan dalarn pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. 
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Untuk hal tersebut dibutuhkan seperangkat peraturan, kebijaksanaan clan 

catatan atas penerimaan dan pengeluaran kas agar tercipta sistem akuntansi yang 

berperan sebagai pengawasan intern kas yang baik dengan data yang akurat dan 

tepat. 

PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa Kah. Deli 

Serdang merupakan salah satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dibidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasi1 

perkebunan. Pcmbentukan Perseroan ini mempunyai lintasan sejarah yang diawali 

d';!ngan proses pengambilalihan perusahaan - perusahaan perkebunan Belanda 

pada tahun 1958 oleh Pemerintah RI yang dikenal sebagai proses "Nasicnalisasi" 

Perseroan dimulai pada tahun l 95 8 d�ngan nama Perusahaan Pcrkebunan 

Negara Barn cabang Sumatera Utara (PPN Baru). Setdah mengalami beberapa 

kali perubahan bentuk/ status badan hukum sejalan dengan Undang-Undang (UU) 

dan Peraturan Pemerintah (PP) yang ada, pada tahun 1 968 PPN tersebut 

direorganisasikan menjadi b�berapa kesatuan Perusahaan Negara Perkebunan 

(PNP) yang selanjutnya pada tahun 1974 bentuk huk'Umnya dialihkan menjadi 

PT. Perkebunan (Persero ). 

Penulis memilih PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung 

Morawa Kab. Deli Serdang karena perusahaan ini sudah cukup besar dan sudah 

pasti menghadapi masalah akibat dari kegiatan operasionalnya dimana perusahaan 

melakukan penerimaan dan pengeluaran kas. 
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